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Abstract

The role of teachers, especially in primary school education, is something that needs to be
considered as a form of anticipation of emotional fatigue that results in burnout. This study
aimed to examine the effect of teacher’s self-efficacy in mediating the relationship of
mindfulness to the domain of burnout conditions. Data collected from participants in
inclusive primary school (n = 174) using convenience sampling techniques. This study used
Mindfulness in Teaching Scale, Teacher Efficacy in Inclusive Practice, and Maslach Burnout
Inventory-Educator Survey as measuring tools, which has been adapted to the context of
inclusive education in Indonesia. The results of the regression test and the Sobel test
showed that self-efficacy significantly mediates the relationship between mindfulness
conditions and the domain of personal achievement in burnout conditions. The teacher's
self-efficacy becomes an important thing to consider, especially when conducting
mindfullness treatment in order to improve the domain of personal accomplishment in
burnout conditions. Implications, limitations of the study, and suggestions for further
research are discussed.
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Abstrak

Peran guru terutama di pendidikan sekolah dasar menjadi hal yang perlu untuk diperhatikan
sebagai bentuk antisipasi terhadap kondisi kelelahan emosional yang berujung pada
burnout. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh efikasi diri guru dalam memediasi
hubungan kondisi kesadaran (mindfulness) terhadap domain kondisi burnout. Pengambilan
data partisipan penelitian di sekolah dasar inklusif (n=174) dilakukan dengan teknik
convenience sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Mindfulness in Teaching Scale,
Teacher Efficacy in Inclusive Practice, dan Maslach Burnout Inventory-Educator Survey, yang
telah diadaptasi ke dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia. Hasil uji regresi dan uji
Sobel menunjukkan efikasi diri secara signifikan memediasi hubungan antara kondisi
mindfulness dengan domain pencapaian personal pada kondisi burnout. Efikasi diri guru
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan ketika ingin melakukan penanganan terhadap
kondisi kesadaran (mindfulness) dalam membantu meningkatkan domain pencapaian
personal pada kondisi burnout. Implikasi, keterbatasan penelitian, dan saran untuk
penelitian selanjutnya didiskusikan.

Kata kunci: Burnout; Efikasi diri; Guru sekolah dasar; Mindfulness; Pendidikan inklusif
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Peran efikasi diri dalam memediasi interaksi mindfulness
dan burnout pada guru sekolah dasar inklusif

Pendahuluan

Implementasi pendidikan inklusif menjadi salah satu tantangan tidak hanya bagi
pemerintah tetapi juga bagi guru yang memiliki peran dalam mengajarkan dan
mengembangkan anak sesuai dengan kemampuan masing-masing (Avramidis &
Norwich, 2002; Eslami & Fatahi, 2008). Guru di sekolah inklusif dituntut untuk mampu
membedakan dan mengadaptasi kurikulum, menginstruksikan pengajaran yang
disesuaikan dengan perbedaan kebutuhan dan kemampuan dari setiap siswa yang ada
di kelas, serta tetap melakukan kontrol terhadap kondisi kelas secara keseluruhan
(McKay, 2016). Selain itu koordinasi dengan rekan guru lain, staf sekolah, dan orang tua
siswa menjadi hal yang juga perlu dilakukan guru untuk mengoptimalkan kemampuan
siswa, terutama siswa dengan permasalahan perilaku maupun kesulitan belajar
(Srivastava, de Boer, & Pijl, 2015). Beragam tuntutan yang dialami oleh guru dapat
menjadi stresor yang, jika tidak ditangani dengan tepat, akan bertahan dalam jangka
waktu lama dan berkembang menjadi suatu kondisi kelelahan secara emosional hingga
berujung pada kondisi burnout (Skaalvik & Skaalvik, 2017).

Penelitian menunjukkan kondisi burnout umumnya dialami oleh individu yang
berprofesi memberikan pelayanan kepada orang lain, termasuk profesi guru di berbagai
jenjang pendidikan (Benevene & Fiorilli, 2015; Maslach dkk., 2009; Skaalvik & Skaalvik,
2010). Hal mendasar yang menjadi faktor risiko guru mengalami burnout salah satunya
adalah paparan dari stresor dalam jangka waktu lama seperti intensitas beban kerja dan
tekanan waktu dalam pengerjaan tanggung jawab sebagai guru. Selain itu, perilaku
bermasalah siswa seperti rendahnya motivasi siswa, masalah interaksi dengan staf
sekolah dan orangtua, hingga nilai-nilai personal yang tidak sejalan dengan nilai yang
ada di lingkungan sekolah juga menjadi sumber lain yang berisiko untuk guru (Fernet,
Guay, Senécal, & Austin, 2012; Hakanen, Bakker, & Schaufeli, 2006; Skaalvik & Skaalvik,
2017). Maslach dkk., (2009) mendefinisikan burnout pada guru sebagai suatu kondisi
stres yang dialami dalam jangka waktu lama, terkait dengan kondisi kelelahan
emosional (emotional exhaustion), kehilangan keinginan untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekolah (depersonalisation), dan rendahnya keinginan akan pencapaian
personal pada profesi mengajar yang dijalani (low personal accomplishment).

Pada dasarnya, ketiga aspek penyusun burnout tidak dapat diukur menjadi satu
kesatuan konsep yang mencerminkan burnout sehingga perlu melihat kondisi setiap
aspek dari burnout itu sendiri (Worley, Vassar, Wheeler, & Barnes, 2008). Kondisi
burnout dapat menyebabkan guru sering tidak hadir mengajar di sekolah, masalah
kesehatan pada guru, hingga berdampak pada kondisi belajar siswa sebagai hasil dari
performa rendah guru di kelas (Brunsting, Sreckovic, & Lane, 2014; Swider &
Zimmerman, 2010). Selain itu, secara profesional, kondisi burnout memberikan
beberapa dampak pada performa guru dalam mengajar di kelas (Friedman, 2003;
Talmor, Reiter, & Feigin, 2005). Guru menjadi kurang terlibat dalam pengajaran, kurang
memperhatikan perkembangan belajar siswa, cenderung memilih untuk pensiun dini,
tidak fleksibel menghadapi perilaku bermasalah siswa, dan memiliki ekspektasi rendah
terhadap kemampuan siswanya (Friedman, 2003; Talmor, Reiter, & Feigin, 2005).
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Tantangan dalam menerapkan pendidikan inklusif menjadi salah satu yang
menyebabkan terjadinya burnout pada guru (Talmor, Reiter, & Feigin, 2005). Hal ini
karena konsep pendidikan inklusif pada dasarnya menyatukan sistem pembelajaran
reguler dengan pembelajaran untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus
(Talmor dkk., 2005). Burnout pada guru dalam lingkup pendidikan inklusif saat ini cukup
banyak menjadi perhatian karena konsep pendidikan inklusif sedang berusaha untuk
dikembangkan termasuk di Indonesia (Dewi, 2017; Dewi dan Paramita, 2012; Nurachma,
2013). Penelitian yang dilakukan oleh Tarnoto (2016) memberikan gambaran bahwa
permasalahan penerapan pendidikan inklusif di Indonesia saling berkaitan antara peran
sekolah, guru, orang tua, siswa, hingga penerimaan dari masyarakat.

Tarnoto (2016) dalam penelitiannya menjelaskan beberapa guru masih merasa
pengetahuan akan pendidikan inklusif sendiri belum dipahami dengan menyeluruh
sementara di sisi lain harus mengajar anak-anak dengan kebutuhan khusus bersamaan
dengan anak umum. Hal ini cenderung menjadi tekanan bagi guru dalam mengerjakan
profesinya sebagai guru di sekolah inklusif. Selain itu, tantangan kedua bagi guru
maupun pihak sekolah adalah sistem administrasi yang dirasa membebani (Tarnoto,
2016). Sistem administrasi pendidikan di Indonesia sudah menjadi hal yang dirasa
membebani dengan pembuatan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang tentunya
harus disesuaikan dengan material pembelajaran. Penerapan pendidikan inklusif sendiri
juga membutuhkan program pembelajaran yang bersifat individual (PPI) untuk
beberapa siswa yang membutuhkan. PPl ini nantinya menjadi panduan guru untuk
memberikan kegiatan pembelajaran hingga pedoman pemberian penilaian performa
belajar yang telah dimodifikasi sesuai dengan kemampuan siswa (Sudarto, 2017).

Faktanya, di lapangan guru-guru masih belum memahami konsep dari PPI
sehingga kesulitan untuk merancang hingga menerapkannya kepada anak-anak
berkebutuhan khusus. Tidak hanya guru, hal ini juga diakui oleh pihak sekolah yang juga
merasa bahwa belum siap dengan program inklusif dari segi persiapan dan pelaksanaan
administrasi serta sumber daya manusia yang melaksanakannya (Tarnoto, 2016).
Padahal, PPl pada dasarnya dibutuhkan untuk membantu guru mengevaluasi setiap
kemajuan belajar peserta didik dan media bagi setiap guru untuk saling berkolaborasi
memantau perkembangan anak didik (Sudarto, 2017). Perubahan strategi pengajaran di
kelas serta kurangnya material pendukung untuk menyesuaikan pengajaran dengan
anak-anak berkebutuhan khusus menjadi resiko munculnya frustrasi pada guru sekolah
dasar inklusif yang dapat mengarah pada kemunculan burnout (Kaufhold, Alverez, &
Arnold, 2006). Berdasarkan pemaparan tersebut, salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap penurunan maupun peningkatan kondisi burnout guru adalah mindfulness
(Abenavoli dkk., 2013).

Mindfulness berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyadari emosi,
pikiran, dan perilaku yang dilakukan dari waktu ke waktu, menyadari lingkungan tanpa
penilaian tertentu. Mindfulness dikarakteristikkan dengan rasa ingin tahu, keterbukaan,
penerimaan pengalaman atau hal yang dijalani, dan kemampuan untuk mengontrol
reaktivitas akan hal-hal yang dianggap mengganggu, sehingga dapat menerapkan
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perilaku penyelesaian masalah dengan tepat (Kabat-Zinn, 2003). Mindfulness dalam

kaitannya dengan burnout, dilihat sebagai suatu konstruk yang sudah ada dalam diri
individu atau merupakan suatu disposisi kepribadian yang dimiliki oleh individu dan
bersifat trait (Brown, Ryan, & Creswell, 2007). Mindfulness menjadi salah satu faktor
protektif yang dapat membantu guru untuk lebih menyadari kondisi emosional yang
dialami sehingga ketika menerima tekanan dari lingkungan, guru mampu untuk
merespon dengan tepat dan mengontrol reaktivitas emosi dengan sesuai sehingga
dapat menurunkan kecenderungan untuk mengalami kelelahan emosional hingga
kondisi burnout (Abenavoli dkk., 2013). Mindfulness juga dapat membantu guru untuk
lebih yakin dalam mengelola berbagai aktivitas maupun perilaku bermasalah anak di
sekolah sehingga efektivitasnya untuk menekan kondisi burnout dapat lebih optimal
(Jennings, 2015).

Pada lingkup pendidikan, penelitian terkait konstruk mindfulness masih belum
banyak membahas aspek dispositional atau trait dari mindfulness. Beberapa penelitian
selama ini juga lebih menekankan pada hubungan langsung yang dapat terjadi antara
mindfulness dan burnout pada guru (Frank dkk., 2016; Hanley, 2017; Taylor & Millear,
2016). Pada penelitian tersebut meski interaksi yang terjadi signifikan, kekuatan
kontribusi dari konstruk mindfulness terhadap burnout masih tergolong kecil (Frank
dkk., 2016; Hanley, 2017; Taylor & Millear, 2016). Hal ini menunjukkan masih ada variabel
lain yang dapat membantu menjelaskan lebih dalam terkait hubungan mindfulness
dengan aspek-aspek yang mengukur burnout, khususnya dalam lingkup pendidikan
inklusif. Penelitian ini mencoba untuk melihat peranan variabel lain yaitu efikasi diri guru
yang mengajar di sekolah dasar inklusif dalam menjelaskan pengaruh mindfulness
terhadap aspek-aspek dari burnout guru.

Pemilihan konstruk efikasi diri guru sejalan dengan pernyataan dari Shoji dkk.
(2016) vyaitu profesi sebagai guru cenderung memiliki tingkat burnout tinggi
dibandingkan profesi lain ketika dikaitkan dengan lemahnya efikasi diri guru dalam
mengajar di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Taylor dan Millear (2016) juga
menunjukkan bahwa efikasi diri dapat membantu kondisi mindfulness dalam
memprediksi burnout. Bandura (2016) mendefinisikan efikasi diri guru sebagai
keyakinan yang dimiliki guru akan kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan
suatu tindakan yang diperlukan untuk dapat berhasil menyelesaikan tugas pengajaran
tertentu dalam konteks tertentu. Keyakinan ini memengaruhi seberapa banyak usaha
yang dilakukan, berapa lama mereka akan bertahan dalam menghadapi rintangan,
seberapa tangguh mereka dalam menghadapi kegagalan, dan seberapa banyak stres
atau depresi yang mereka rasakan dalam mengatasi situasi yang menuntut (Friedman &
Kass, 2002).

Efikasi diri yang guru miliki penting dalam kaitannya ketika mengajar kelas pada
lingkup pendidikan inklusif karena dapat memprediksi tidak hanya sikap guru terhadap
performa mengajar di kelas tetapi yang lebih penting adalah komitmen guru dalam
mengajar yang dapat menjadi faktor protektif terhadap kondisi burnout (Chesnut &
Burley, 2015; Kurniawati dkk., 2012; Shoji dkk., 2016). Pada lingkup pendidikan inklusif,
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penelitian menunjukkan efikasi diri guru mampu memprediksi domain dari burnout
sehingga dengan meningkatkan efikasi diri guru, kemungkinan tingkat burnout juga
akan semakin rendah (Brouwers & Tomic, 2000; Chesnut & Burley, 2015; Saricam &
Sakiz, 2014; Shoji dkk., 2016). Efikasi diri guru menurut Saricam dan Sakiz (2014)
melibatkan kesadaran guru untuk mengidentifikasi sejauh mana kemampuan yang
dimiliki dalam memfasilitasi kebutuhan siswanya untuk belajar, mengorganisir dan
mendukung proses pembelajaran di kelas, serta menerapkan kurikulum pengajaran
dengan optimal.

Kesadaran untuk melakukan tugas pengajaran menjadi pendukung guru dalam
memahami kemampuan yang dimiliki dan mengelola beragam tuntutan di sekolah,
seperti tugas-tugas pengajaran maupun interaksi dengan siswa dan lingkungan sekitar
siswa, khususnya pada siswa dengan beragam tingkat kemampuan (Abenavoli dkk.,
2013; Frank dkk., 2016; Taylor & Millear, 2016). Guru dengan tingkat kondisi mindfulness
yang tinggi dapat memprediksi tingginya keyakinan guru dalam mengerjakan tugas-
tugas pengajaran maupun pengelolaan kelasnya di sekolah (Becker & Whitaker, 2018;
Frank dkk., 2016) dan membangun hubungan yang positif dengan anak didik dalam
proses pembelajaran (Becker dkk., 2017). Kondisi ini yang akan membantu guru
mengelola tuntutan lingkungan pekerjaan sehingga terhindar dari kondisi burnout
(Becker & Whitaker, 2018; Taylor & Millear, 2016).

Kebaruan dalam penelitian ini adalah subjek yang digunakan yaitu guru yang
mengajar dalam konteks sekolah inklusif, dimana tuntutan profesi dalam lingkup ini
lebih beragam dengan melibatkan pengajaran siswa dengan kebutuhan khusus dan
siswa reguler. Selain itu, beberapa penelitian yang ditemukan tidak menjelaskan kaitan
antara kondisi trait dari mindfulness yang dimiliki guru dengan efikasi diri dan kondisi
burnout. Beberapa penelitian yang ditemukan hanya membahas konsep terpisah terkait
kontribusi dari kondisi mindfulness terhadap kondisi burnout dan kontribusi efikasi diri
guru terhadap kondisi burnout (Abenavoli dkk., 2013; Skaalvik & Skaalvik, 2010) dengan
subjek hanya pada guru sekolah reguler dan sekolah khusus.

Penelitian ini bertujuan melihat peran dari efikasi diri dalam memediasi interaksi
antara kondisi mindfulness dan burnout yang dimiliki guru dalam menghadapi tuntutan
profesinya di sekolah dengan sistem pendidikan inklusif. Peran guru sekolah dasar
dalam mengajar siswa terutama dalam lingkup pendidikan inklusif menjadi penting
karena dari jenjang pendidikan inilah siswa lebih disiapkan untuk menempuh jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Karakteristik siswa sekolah dasar yang beragam disertai
kemampuan yang semakin berkembang dari sisi kognitif, perilaku maupun emosional
menjadi satu tantangan yang harus guru hadapi terutama jika ditambah dengan adanya
siswa berkebutuhan khusus di sekolah (Tarnoto, 2016).

Berdasarkan paparan tersebut, perlu digali secara mendalam apakah kondisi
mindfulness dan efikasi diri perlu dikembangkan oleh guru yang mengajar di lingkup
pendidikan inklusif sekolah dasar, yang diuji peran mediasinya dalam penelitian ini.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) efikasi diri guru memediasi pengaruh hubungan
antara kondisi mindfulness terhadap domain kelelahan emosional pada kondisi burnout
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yang dialami guru yang mengajar di sekolah dasar inklusif, (2) efikasi diri guru

memediasi pengaruh hubungan antara kondisi mindfulness terhadap domain
depersonalisasi pada kondisi burnout yang dialami guru yang mengajar di sekolah dasar
inklusif dan (3) efikasi diri guru memediasi pengaruh hubungan antara kondisi
mindfulness terhadap domain pencapaian personal pada kondisi burnout yang dialami
guru yang mengajar di sekolah dasar inklusif.

Metode

Partisipan dalam penelitian ini adalah 25 orang guru laki-laki dan 149 orang guru
perempuan (n = 174, M = 1.86, SD = 0.35) yang mengajar di sekolah dasar inklusif di
daerah Jakarta, Depok, Bekasi, Surabaya, Denpasar, dan Makassar, dengan teknik
convenience sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan asas kemudahan dan
kenyamanan. Kuesioner didistribusikan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan
google form online dan booklet kuesioner tercetak. Kuesioner dalam bentuk form online
disebar pada beberapa komunitas guru sedangkan kuesioner booklet diberikan melalui
sekolah dan diisikan langsung oleh guru bersangkutan. Sebelum pengisian secara online
maupun non-online, peneliti menginformasikan tujuan dari penelitian dan permintaan
persetujuan untuk terlibat dalam penelitian. Pengisian kuesioner dijelaskan akan
membutuhkan waktu sekitar 15 hingga 20 menit.

Terdapat tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengukur kondisi burnout (Maslach Burnout Inventory — Educator Survey), mindfulness
(Mindfulness in Teaching Scale), dan efikasi diri guru (Teacher Efficacy in Inclusive
Practice). Seluruh alat ukur pada penelitian ini diadaptasi oleh peneliti dari skala aslinya
dengan menyesuaikan item-item dalam konteks aktivitas pengajaran di sekolah dasar
inklusif di Indonesia. Tahapan yang penulis lakukan, pertama penulis melakukan
translate-back translate, kemudian dilakukan expert judgement mengenai adaptasi yang
dilakukan, dan sebelum digunakan, alat ukur ini telah diuji cobakan pada sampel dengan
karakteristik yang sama dengan partisipan penelitian yaitu guru yang mengajar di
sekolah dasar inklusif.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kondisi burnout guru adalah Maslach
Burnout Inventory - Educators Survey yang dibuat oleh Maslach, Jackson, dan Leiter
(1986). Kuesioner ini terdiri dari tiga domain pengukuran kondisi burnout guru yaitu
domain kelelahan emosional (emotional exhaustion) berjumlah 9 aitem (a = 0,82)
dengan contoh aitemnya “saya merasa lelah di akhir hari kerja”, domain depersonalisasi
(depersonalization) berjumlah 5 aitem (a = 0,60) dengan contoh aitemnya “bekerja
sepanjang hari dengan orang-orang di sekolah membuat saya merasa terbebani”, dan
domain efikasi personal yang rendah (low personal efficacy / personal accomplishment)
berjumlah 8 aitem (a = 0,67) (skor terbalik) dengan contoh aitemnya “saya memperoleh
banyak pencapaian dalam pekerjaan ini”. Partisipan memilih antara “Tidak Pernah” (0)
hingga “Setiap Hari” (6) dengan jumlah 7 poin skala Likert, untuk kemudian jumlah
rating merepresentasikan setiap subskala.
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Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kondisi mindfulness yang dimiliki guru
adalah Mindfulness in Teaching Scale yang dibuat oleh Frank dkk., (2016), yang mencoba
memahami kondisi mindfulness guru dalam lingkup pengajaran melalui dua domain
yaitu intrapersonal dan interpersonal guru. Subjek yang digunakan dalam penelitian
pengembangan alat ukur ini adalah guru-guru yang mengajar di sekolah dasar kelas 1
hingga kelas 5. Kuesioner ini terdiri atas dua domain yaitu intrapersonal mindfulness
berjumlah 9 aitem dengan contoh aitemnya “ketika sedang mengajar di kelas, saya sulit
untuk tetap fokus pada apa yang sedang terjadi saat itu” dan interpersonal mindfulness
berjumlah 5 aitem dengan contoh aitemnya “saya mengizinkan siswa di kelas untuk
mengekspresikan perasaannya meski hal tersebut membuat saya merasa tidak nyaman”,
sehingga total seluruhnya yaitu 14 aitem. Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan cara
memilih “Tidak pernah” (1) hingga “Selalu” (5), yang mengungkapkan kondisi
mindfulness guru sehari-hari ketika melakukan aktivitas pengajaran dan berinteraksi
dengan siswa di kelas inklusif. Pengolahan data dilakukan dengan menggabungkan
total nilai subjek pada kedua domain (intrapersonal dan interpersonal mindfulness). Uji
coba alat ukur menghasilkan koefisien alfa sebesar a = 0,74.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur efikasi diri guru mengacu pada
Teacher Efficacy for Inclusive Practice (TEIP), yang disusun oleh Sharma, Loreman, dan
Forlin (2012). Terdapat tiga domain yang digunakan peneliti untuk menggali efikasi diri
guru pada konteks sekolah inklusif, yaitu penerapan pengajaran inklusi (efficacy to use
inclusive instruction) dengan contoh aitemnya “saya percaya diri dalam mendesain tugas
belajar sehingga kebutuhan tiap siswa dapat terpenuhi”, mengelola perilaku bermasalah
siswa (efficacy in managing behavior) dengan contoh aitemnya “saya mampu
mengendalikan tingkah laku siswa yang mengganggu di dalam kelas”, dan melakukan
kolaborasi dengan profesional maupun orang tua dalam pengembangan pendidikan
anak (efficacy in collaboration) dengan contoh aitemnya “saya yakin mampu melibatkan
orang tua dari siswa berkebutuhan khusus dalam kegiatan di sekolah”. Masing-masing
domain terdiri atas 6 aitem, sehingga total terdapat 18 aitem. Pengisian kueisoner
dilakukan dengan memilih antara“ Sangat Tidak Sesuai” (1) hingga “Sangat Sesuai” (6)
dan menghasilkan nilai koefisien reliabilitas sebesar a. = 0,87. Pengolahan data
dilakukan dengan cara menggabungkan total nilai subjek dari seluruh domain.

Teknik untuk melakukan analisis dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji regresi untuk membuktikan pengaruh dari variabel kondisi
mindfulness dan efikasi diri terhadap masing-masing domain pada variabel kondisi
burnout guru di sekolah dasar inklusif. Uji Sobel juga dilakukan untuk membuktikan
peranan mediator efikasi diri guru dalam hubungan kondisi mindfulness terhadap
kondisi burnout guru, menggunakan IBM SPSS Statistic 20, Model regresi PROCESS v3.4
(Hayes, 2013). Sebelum melakukan uji mediasi, terlebih dahulu diuji hubungan kausal
dari masing-masing variabel (causal step approach) dengan menggunakan analisis
regresi linier. Uji terhadap mediator dapat dilanjutkan jika prediktor jalur a, b dan ¢
menunjukkan hasil yang signifikan (Baron & Kenny, 1986).
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Hasil

Sebaran data demografi penelitian (lihat Tabel 1) secara singkat dapat dijelaskan
terdiri atas partisipan dengan rentang usia kurang dari 20 tahun hingga lebih dari 50
tahun. Rentang tingkat pendidikan terakhir partisipan yaitu mulai dari SMA (n=17, 9.8%)
hingga S2 (n=13, 7.5%) dan didominasi partisipan pada tingkat pendidikan akhir S1
(n=138, 79.3%). Selain itu, dalam penelitian ini terdapat lebih banyak partisipan yang
belum pernah mengikuti pelatihan mengenai pendidikan inklusif atau anak dengan
kebutuhan khusus (n=95, 54.6%) dibandingkan dengan partisipan yang sudah pernah
mengikuti pelatihan, yaitu sebanyak 79 orang (45.4%).

Rincian statistik deskriptif setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 2. Pengujian
dilanjutkan dengan melihat kontribusi dari masing-masing variabel prediktor
(mindfulness dan efikasi diri) terhadap variabel tergantung (burnout) dengan uji regresi
linier (lihat Tabel 3). Hasil analisa regresi awal terhadap jalur model menunjukkan
bahwa prediktor utama yaitu mindfulness secara signifikan berkontribusi terhadap
masing-masing variabel domain dari burnout (jalur ¢1 [b = -0.823, t(174) = -6,077 p <
0.05], jalur c2 [b =-0.886, t(174) = -7,008, p < 0.05] dan jalur c3 [b =-0.511, t(174) = 3,604,
p < 0.05]). Selanjutnya dilakukan uji terhadap variabel mindfulness dan efikasi diri
sebagai variabel mediator (jalur a) yang menunjukkan hasil signifikan (b = 0.473, t(174) =
5,728, p < 0.05). Terakhir, untuk jalur b yang menguiji variabel mediator, hanya satu jalur
yaitu b3 (efikasi diri — pencapaian personal) yang menunjukkan hasil signifikan (b =
0.993, t(174) = 9,266, p < 0.05).

Jalur b1 (efikasi diri — kelelahan emosional, b = -0.024, t(174) = -0,194, p > 0.05)
dan jalur b2 (efikasi diri — depersonalisasi, b = 0.004, t(174) = 0,036, p > 0.05)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hasil yang tidak signifikan pada jalur model b2
dan b3 mengindikasikan bahwa pengujian terhadap model mediasi untuk variabel Y
domain kelelahan emosional dan depersonalisasi tidak dapat diproses. Uji analisis
mediasi dan uji Sobel hanya dapat dilakukan untuk model dengan mediator efikasi diri
dan domain pencapaian personal dari burnout.
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Tabel 1
Data demografi partisipan

Karakteristik partisipan Valid (n) Persentase (%)
Jenis kelamin 174
Laki-laki 25 14.4
Perempuan 149 85.6
Usia (tahun) 174
<20th 4 2.3
20-30th 71 40.8
31-40th 42 24.1
41-50th 37 21.3
>50 th 20 11.5
Pendidikan terakhir 174
SMA 17 9.8
Diploma 6 3.4
$1 138 79.3
S2 13 7.5
Mengikuti pelatihan pendidikan inklusif / ABK 174
Pernah mengikuti 79 45.4
Tidak pernah mengikuti 95 54.6
Sumber: Kim dkk., (2017)
Tabel 2
Gambaran statistik deskriptif variabel
Mean SD Range
1. Mindfulness 3.97 0.42 1.93
2. Efikasi diri 4.85 0.50 2.44
3. Kelelahan emosional 1.30 0.82 4.1
4. Depersonalisasi 0.81 0.79 3.20
5. Pencapaian personal 4.86 0.81 3.50
Sumber: Abenavoli dkk., (2013)
Tabel 3
Tabel analisa regresi linier
Notasi Jalur R? b t sig.
| 0,177 -0,823 -6,077 0,000
2 0,222 -0,886 -7,008 0,000
3 0,070 -0,511 3,604 0,000
a 0,160 0,473 5,728 0,000
b1 0,177 -0,024 -0,194 0,847
b2 0,222 0,004 0,036 0,971
b3 0,381 0,993 9,266 0,000

Sumber: Field (2009); Hayes (2013)

Catatan: jalur a (mindfulness - efikasi diri), jalur b1 (efikasi diri — kelelahan emosional), jalur b2 (efikasi diri
- depersonalisasi), jalur b3 (efikasi diri - pencapaian personal), jalur c¢1 (mindfulness - kelelahan

emosional), jalur c2 (mindfulness — depersonalisasi) dan jalur c3 (mindfulness — pencapaian personal).
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Pengujian model dilakukan dengan analisa terhadap domain pencapaian
personal (lihat Gambar 1). Pengujian besar peran variabel efikasi guru memediasi
pengaruh mindfulness terhadap domain burnout yaitu pencapaian personal, digunakan
uji Sobel. Uji Sobel menunjukkan hasil nilai z = 4,850 , yang artinya efikasi diri berperan
signifikan sebagai mediator untuk menjelaskan pengaruh mindfulness terhadap
pencapaian personal pada domain burnout. Hal ini mengacu pada Baron dan Kenny
(1986), nilai z signifikan jika lebih dari 1,98 (z > 1,98).

Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak langsung yang signifikan
(terjadi efek mediasi penuh). Pengaruh tidak langsung kondisi mindfulness terhadap
domain pencapaian personal pada kondisi burnout melalui efikasi diri guru sebesar
0,469 dengan jalur a dan b menunjukkan hasil yang signifikan (lihat Tabel 4). Jika
mengacu pada Baron dan Kenny (1986) dapat ditarik kesimpulan ada peran mediasi
yang terjadi. Hipotesis ketiga (3) pada penelitian ini dapat dikatakan diterima. Efikasi diri
guru signifikan memediasi hubungan pengaruh antara kondisi mindfulness terhadap
domain pencapaian personal pada kondisi burnout guru.

Tabel 4
Tabel regresi model domain pencapaian personal
Notasi Jalur (path) Koefisien t p
a 0,473 5,729 0.000
b 0,993 9,266 0,000
c 0,511 3,604 0,000
c 0,042 0,327 0,744
Effect LLCI ULCI
Direct effect 0,042 -0,208 0,291
Indirect effect 0,469 0,295 0,658

Sumber: Hayes, (2013); Rossallina & Salim (2019)

Bagan uji model sebagai berikut:

Efikasi Diri
a=0.473%* b=0.993**
SE, = 0.083 SEz = 0.107

. Pencapaian
Mindfulness > P
Personal
C= 0.511%%
¢’ =0.042

Gambar 1. Uji model domain pencapaian personal (Sumber: Hayes, 2013)
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Pembahasan

Praktik mindfulness pada dasarnya memberikan banyak manfaat terhadap
kondisi emosional maupun kesejahteraan guru di sekolah terutama sekolah dengan
sistem pendidikan inklusif (Shoviana, 2019). Kajian dan penelitian yang dilakukan oleh
Seney dan Mishou (2017), Shoviana (2019), dan juga Weare (2014), menunjukkan bahwa
dengan meningkatkan kapasitas berkesadaran guru (mindfulness), terutama di sekolah
inklusif dan sekolah yang memiliki siswa berkebutuhan khusus, dapat memberikan
dampak yang positif terhadap performa mengajar dan kepuasan guru dalam
menjalankan aktivitasnya di sekolah. Hal ini secara langsung memberikan dampak pada
bagaimana guru meyakini kemampuannya untuk menjalani aktivitas mengajar sehari-
hari di sekolah dengan tantangan sistem pendidikan inklusif saat ini. Ketika efikasi diri
guru meningkat, tentunya hal ini menjadikan guru memiliki faktor protektif terhadap
domain yang dapat memengaruhi kondisi burnout dalam menghadapi tantangan
pengajaran di sekolah inklusif.

Menurut (Kabat-Zinn, 2003), setiap dari individu memiliki disposisi kesadaran
(mindfulness) yang dapat membantu diri untuk menyadari setiap aktivitas yang
dilakukan. Kondisi kesadaran (mindfulness) tidak hanya membantu diri untuk dapat
merasakan lingkungan sekitar, tetapi juga merasakan kondisi internal dan perasaan
yang dimiliki. Ketika kondisi kesadaran terus dilatih, mulai dari yang paling sederhana
yaitu latihan menyadari pernapasan, maka hal ini akan memberikan dampak pada
semakin diri menyadari kondisi dan perasaan yang dirasakan termasuk keyakinan diri
dalam melakukan aktivitas spesifik tertentu. Kesadaran akan kemampuan yang dimiliki
saat ini akan membantu guru menilai keyakinan yang dimiliki ketika dihadapkan pada
tuntutan pekerjaan di sekolah sehingga akan berdampak pada bagaimana guru
mempersepsikan tekanan atau tuntutan eksternal tersebut (Ergas, 2014).

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa pengaruh kondisi mindfulness terhadap
kondisi burnout pada aspek pencapaian personal secara signifikan dapat dijelaskan oleh
efikasi diri guru pada konteks pengajaran di sekolah dasar inklusif. Hal ini menunjukkan
bahwa efikasi diri memberikan pengaruh terhadap meningkatnya aspek rasa
pencapaian diri yang dimiliki oleh guru dalam menangani kondisi burnout pada konteks
pengajaran pendidikan inklusif. Maslach, Leiter, dan Schaufeli (2009) menyebutkan
bahwa aspek pencapaian personal individu berkaitan dengan pandangan individu
terhadap keberhargaan diri dan kemampuannya untuk yakin mampu mengeksekusi
tugas-tugas di lingkungan dengan produktif.

Pengaruh efikasi guru yang signifikan terhadap aspek pencapaian personal dari
kondisi burnout guru menunjukkan bahwa dengan meningkatnya efikasi diri guru dalam
mengajar siswa sekolah dasar di kelas inklusif, pandangan guru terhadap pencapaian
personal dan keberhargaan dirinya pun juga akan meningkat. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Becker dan Whitaker (2018), meningkatnya efikasi diri individu
dapat membantu mengelola beban tugas yang diterima sehingga individu memiliki
pandangan yang lebih positif terhadap kapabilitas dan produktivitas kerja yang dimiliki.
Sejalan dengan paparan tersebut, efikasi diri disini keberadaannya juga signifikan
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dipengaruhi oleh disposisi kesadaran (mindfulness) yang dimiliki guru sehingga guru

menjadi lebih dapat melihat pencapaian personal yang telah diraih selama ini.

Kondisi mindfulness menjadikan guru lebih atentif terhadap setiap hal yang
dikerjakan terutama dalam mengajar di kelas sehingga guru menikmati setiap proses
pengajaran yang dilakukan (Flook, Goldberg, Pinger, Bonus, & Davidson, 2013). Guru
menyadari setiap umpan balik yang diberikan oleh lingkungan terutama siswa ketika
berinteraksi di kelas, dimana hal ini dapat menjadi sumber penguatan untuk
meningkatkan efikasi diri guru terhadap kemampuannya mengajar (Flook dkk., 2013).
Tentunya jika tidak ada efikasi diri, sikap terhadap pencapaian personal pun tidak dapat
dicapai karena sikap terhadap pencapaian personal individu salah satunya bersumber
dari guru perlu yakin terhadap kemampuan dirinya untuk mengajar di sekolah.

Kondisi mindfulness sendiri merupakan suatu kondisi individu menyadari setiap
hal yang dilakukan saat ini (Nagy & Baer, 2017). Hal ini berarti bahwa dengan semakin
sadar akan hal-hal yang sudah dilakukan saat ini, setiap harinya guru akan belajar untuk
mengevaluasi diri atas hal yang dilakukan. Kesadaran juga menjadikan guru belajar
untuk menikmati setiap proses yang dilakukan sehingga setiap pencapaian kecil yang
diperoleh akan membantu guru untuk melihat hal positif yang dimiliki pada diri.
Tentunya pada kondisi burnout, hal ini menjadi faktor protektif karena kecenderungan
untuk selalu berpikir dan merasakan tidak adanya pencapaian yang dimiliki akan
semakin berkurang (Seney & Mishou, 2017). Oleh karena itu, dengan memperhatikan
aspek kesadaran yang dimiliki guru, dapat menjadikan guru semakin sadar dan
mendorong guru untuk lebih memperhatikan setiap aktivitas yang dilakukan dalam
mengajar dan mendukung meningkatnya apresiasi terhadap pencapaian personal guru.

Kondisi burnout menjadi hal yang tidak dapat dijelaskan secara unidimensional
melainkan harus melihat setiap aspek penyusun dari kondisi burnout sendiri (Leiter &
Maslach, 2016). Sikap terhadap pencapaian personal guru menjadi salah satu penyusun
dari kondisi burnout dan hal ini dapat menjadi faktor protektif dari kondisi burnout.
Semakin guru melatih kondisi kesadaran maka keyakinan guru akan kemampuannya
juga semakin meningkat sehingga menjadikan sikap guru terhadap pencapaian personal
yang selama ini dijalani akan semakin baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gardner (2018), dengan mengembangkan dan meningkatkan kondisi mindfulness,
guru akan lebih memahami kemampuan diri dan hal ini meningkatkan keyakinan guru
akan kemampuannya dalam mengajar siswa di sekolah.

Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan Skaalvik dan Skaalvik (2010)
yang menunjukkan hasil signifikan antara pengaruh efikasi diri guru terhadap domain
kelelahan emosional dan depersonalisasi dari kondisi burnout, pada penelitian ini efikasi
diri guru tidak memiliki pengaruh terhadap domain tersebut. Perbedaan hasil ini dapat
terjadi dikarenakan pada penelitian sebelumnya efikasi diri yang diukur adalah efikasi
diri umum yang dimiliki guru (general self efficacy) sementara pada penelitian ini efikasi
diri yang diukur spesifik pada konteks pendidikan inklusif. Berbeda dengan efikasi diri
yang spesifik pada tugas guru sekolah dasar yang mengajar di sekolah inklusif, efikasi
diri secara umum (general self efficacy) melihat efikasi diri sebagai suatu keyakinan yang
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dimiliki guru dalam menghadapi berbagai tekanan yang muncul di lingkungan sehari-
hari. Kondisi ini tidak spesifik dimaksudkan hanya di sekolah melainkan di lingkungan
yang lebih luas (Shoji dkk., 2016).

Perbedaan pengukuran terhadap kondisi efikasi diri yang dimiliki guru dapat
memberikan hasil yang berbeda pula bagi guru dalam mempersepsikan keyakinannya
ketika menghadapi satu situasi spesifik. Menurut Bandura (1997), efikasi diri perlu
dilihat sebagai suatu konsep yang tidak hanya pada situasi spesifik, tetapi juga
berkaitan dengan tugas spesifik. Guru yang mengajar sekolah dasar inklusif memiliki
spesifikasi tugas yang berbeda dengan guru yang mengajar di sekolah dasar dengan
sistem pendidikan umum. Hal ini dapat terlihat dari beban tugas yang diemban karena
harus membagi peran dan secara bergantian mengajar siswa dengan kebutuhan khusus
dan juga siswa reguler (Tarnoto, 2016). Selain itu, mengajar siswa dengan tahapan
perkembangan yang duduk di sekolah dasar juga berbeda dengan siswa yang duduk di
kelompok bermain, taman kanak-kanak maupun sekolah menengah.

Jika melihat tahapan perkembangannya, secara kognitif ~maupun
sosioemosional, siswa sekolah dasar memiliki dinamika yang beragam. Menurut teori
perkembangan Piaget, siswa sekolah dasar mulai berkembang untuk belajar dengan
benda-benda yang konkrit hingga transisi untuk konsep berpikir yang lebih abstrak
(Papalia & Feldman, 2012). Hal ini menjadikan guru perlu untuk memiliki kreativitas serta
keahlian untuk dapat memberikan pengajaran yang sesuai dengan kemampuan
siswanya di sekolah, melihat pada tahapan perkembangan kognitif ini penalaran anak
perlu untuk dilatih secara bertahap. Pada sistem pendidikan inklusif, guru tentunya
akan berhadapan dengan tipe siswa berkebutuhan khusus yang lebih beragam dan hal
ini menambah tantangan tersendiri untuk guru selain harus mengajar siswa reguler.
Guru perlu melakukan modifikasi pembelajaran sesuai kemampuan dari siswa
berkebutuhan khusus dan juga perlu memberikan penilaian dengan standar yang
berbeda (Madan & Sharma, 2013).

Penerapan sistem pendidikan inklusif di Indonesia hingga saat ini masih menjadi
suatu hal yang terus dikembangkan dan banyak menghadapi tantangan. Tantangan
yang dihadapi guru-guru di sekolah dasar inklusif di Indonesia menjadi salah satu yang
dibahas oleh Tarnoto (2016) yaitu dari segi dukungan pelatihan untuk menangani siswa
berkebutuhan khusus dalam konteks kegiatan pembelajaran hingga peran dukungan
dari orang tua maupun pihak sekolah yang juga masih dirasa perlu untuk lebih
ditingkatkan. Hal ini berbeda dengan sistem pendidikan inklusif yang berkembang di
negara-negara lain. Penelitian yang dilakukan oleh Malinen dkk. (2013) menunjukkan
bahwa pengalaman guru mengajar anak berkebutuhan khusus dan frekuensi pelatihan
yang pernah diikuti menjadi faktor yang dapat memprediksi keyakinan guru sehingga
dapat memengaruhi kelelahan emosional maupun kondisi depersonalisasi yang menjadi
bagian dari kondisi burnout. Hal ini yang kemungkinan menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan efikasi diri guru sekolah dasar inklusif di Indonesia tidak dapat serta
merta memengaruhi kondisi kelelahan emosional maupun depersonalisasi yang ada
pada kondisi burnout guru.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Septianisa dan Caninsti (2018) membahas

mengenai hubungan antara efikasi diri dan kondisi burnout pada guru sekolah dasar
inklusif yang ada di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak signifikan
pada kedua variabel tersebut dan dikaji bahwa kondisi burnout guru sekolah dasar
inklusif tidak dapat secara langsung dipengaruhi oleh efikasi diri guru. Hal ini
disebabkan oleh efikasi diri guru sekolah dasar inklusif memiliki struktur dan
karakteristik yang berbeda dalam kontribusinya dengan kondisi burnout. Bandura
(1997) menyebutkan bahwa efikasi diri seseorang selain dipengaruhi oleh tugas spesifik
yang dilakukan, juga sedikit banyak berbeda ketika dikaitkan dengan budaya kerja
maupun kondisi demografis dari individu. Selain itu, ketika dikaitkan dengan kondisi
burnout, faktor terkait cara individu mempersepsikan tekanan maupun beban kerja
yang harus dijalani dan dukungan yang diperoleh dari lingkungan menjadi hal yang perlu
diperhatikan. Pandangan individu terhadap tekanan dapat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi kondisi emosional sehingga berdampak pada domain kelelahan
emosional maupun keinginan untuk berinteraksi dengan orang lain (McKay, 2016).

Penelitian yang dilakukan Skaalvik dan Skaalvik (2010) menunjukkan peran
efikasi diri guru dalam memprediksi aspek kelelahan emosional dan depersonalisasi,
namun pada penelitian ini efikasi diri guru terlihat tidak signifikan memengaruhi kedua
aspek tersebut. Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena adanya perbedaan populasi
dan aspek yang mengungkap efikasi diri guru dalam memprediksi aspek kelelahan
emosional dan depersonalisasi dari kondisi burnout guru. Pada penelitian ini, populasi
yang digunakan adalah guru-guru yang mengajar pada sekolah dasar inklusif di
beberapa daerah di Indonesia, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
populasi guru-guru di sekolah reguler. Populasi guru-guru sekolah dasar inklusif dipilih
berdasarkan perkembangan pendidikan yang sedang menggalakkan penerapan
pendidikan inklusif utamanya di Indonesia. Selain itu, beberapa penelitian
merekomendasikan topik mindfulness dan efikasi diri guru perlu untuk dikembangkan
berkaitan dengan pengaruhnya terhadap kondisi burnout guru dalam menghadapi
tuntutan mengajar di sekolah. Pengembangan ini tidak hanya pada konteks sekolah
reguler dan sekolah anak berkebutuhan khusus, tetapi juga pada konteks budaya yang
lebih luas salah satunya sekolah inklusif (Abenavoli dkk., 2013; Frank dkk., 2016; Sharma
dkk., 2012).

Aspek-aspek yang memengaruhi efikasi diri seorang guru dalam praktik
pendidikan di sekolah inklusif tentunya berbeda dengan praktik pendidikan di sekolah
reguler sehingga hal ini kemungkinan dapat memengaruhi reaksi guru terhadap
tuntutan tugas mengajar yang berdampak pada kondisi burnout (Kristiana, 2018). Pada
konteks pendidikan inklusif, prediktor dari efikasi diri guru dalam memengaruhi
kemampuannya mengelola tuntutan dan beban mengajar dapat dilihat dari kondisi
internal dan eksternal individu. Kristiana (2018) dalam penelitiannya menjelaskan aspek-
aspek internal yang perlu diperhatikan yaitu, pengetahuan terkait pendidikan inklusif,
pengalaman berinteraksi dengan siswa yang memiliki kebutuhan khusus, profil
kepribadian (kemampuan adaptif, kecenderungan emosi dll.), pengalaman mengajar

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia Page | 131
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online)



Putu Winda Yuliantari G.D., Pratiwi Widyasari Volume 9, No. 1, Juni 2020

dan pengalaman mengikuti pelatihan terkait pendidikan inklusif. Terkait faktor
eksternal yang menjadi prediktor terbentuknya efikasi diri individu dalam kaitannya
dengan kondisi burnout yaitu iklim sekolah yang mendukung pengembangan praktik
pendidikan inklusif.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Elisa dan Wrastari (2013) dan juga Firli dkk.
(2020), kondisi internal guru dalam kaitannya dengan sisi afektif yaitu kepedulian guru
terhadap siswa dengan kebutuhan khusus menjadi salah satu hal perlu untuk
diperhatikan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru-guru yang mengajar di
sekolah inklusif di Indonesia memiliki simpati yang besar terhadap kondisi anak-anak
dengan kebutuhan khusus sehingga walaupun praktik pengajarannya berat, guru tetap
menjalankan kewajiban mengajar dengan upaya untuk membantu anak-anak tersebut.
Hal ini juga dapat dijelaskan melalui penelitian yang dilakukan oleh Rumalutur dan
Kurniawati (2019) bahwa guru di Indonesia pada dasarnya memiliki sikap yang positif
terhadap pendidikan inklusif. Sikap positif ini dominan dijelaskan oleh faktor persepsi
guru yang menilai bahwa setiap aktivitas yang dilakukan umumnya berkaitan dengan
perasaan guru terhadap kondisi sekitar. Guru secara umum memiliki sikap simpati dan
empati terhadap kondisi anak-anak berkebutuhan khusus sehingga akan cenderung
secara sukarela mengerjakan aktivitas pengajaran meski hal tersebut cukup menantang
dilakukan.

Beberapa penelitian lain juga mencoba menjelaskan bahwa pada praktiknya
guru-guru mulai menerapkan konsep kebersyukuran (gratitude) dalam memandang
aktivitas yang dijalani di sekolah inklusif (Leguminosa dkk., 2017; Putri dkk., 2016).
Kondisi ini menjadikan guru melihat kesulitan yang dihadapi sebagai suatu hal yang
harus disyukuri terutama ketika melihat kekurangan yang dimiliki oleh siswa dengan
kebutuhan khusus. Konsep ini tentunya semakin mendukung sikap guru karena
mengajak guru untuk menyikapi pengalaman dan tantangan mengajar siswa
berkebutuhan khusus secara lebih positif dengan rasa syukur dan penerimaan. Selain
itu, pengembangan kebiasaan dan budaya untuk mensyukuri pengalaman dan aktivitas
yang dilakukan menjadikan guru saling mendukung antar rekan guru lain dalam
melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah inklusif (Leguminosa dkk., 2017; Putri dkk.,
2016).

Sharma dkk. (2012) juga menjelaskan bahwa pada praktik pendidikan inklusif,
sekolah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap anak sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Hal ini membuat guru perlu untuk melihat kemampuan
anak tidak hanya dari aspek akademik tetapi juga aspek non-akademik yang dimiliki.
Guru perlu untuk memiliki strategi mengajar yang spesifik sehingga bisa memenuhi
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus maupun reguler (Sharma dkk., 2012).
Sedangkan, dalam konteks pendidikan reguler guru tidak dituntut untuk menyesuaikan
strategi pengajaran dengan kemampuan spesifik setiap anak yang memiliki kebutuhan
khusus, sehingga beban pengajaran dan ekspektasi guru terhadap kemampuan anak
pun akan berbeda (Chong dkk., 2010).
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Berkaitan dengan pengaruh langsung kondisi mindfulness yang dimiliki guru

terhadap kondisi burnout yang dirasakan dalam mengajar, penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan pada efek pengaruh langsung tanpa adanya peran efikasi diri di dua
domain burnout. Flook dkk., (2013) dalam penelitiannya menjelaskan kondisi
mindfulness membuat guru lebih mampu untuk memerhatikan perasaan saat ini
sehingga tidak reaktif terhadap lingkungan yang menekan (tugas-tugas pengajaran di
sekolah). Hal ini akan menurunkan kecenderungan individu untuk menumpuk perasaan
lelah yang mengarah pada kelelahan emosional dan keinginan untuk menjauh dari
lingkungan sosial (depersonalisasi). Guidetti, Viotti, Badagliacca, Colombo, dan
Converso (2019) juga membahas penelitian terkait dengan trait mindfulness sebagai
suatu sumber daya yang dimiliki guru sebagai faktor protektif terhadap kondisi burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Guidetti dkk., (2019) menunjukkan bahwa trait
mindfulness menjadi kondisi yang bersumber dari dalam diri individu, dalam hal ini yaitu
kapasitas individu untuk memberikan perhatian dan fokus pada situasi dan kondisi saat
ini. Ketika individu mengembangkan kondisi mindfulness, artinya individu
mengembangkan sikap non-judgemental (tidak memberikan penilaian) terhadap
stimulus yang ada di lingkungan. Kondisi ini juga menjadikan individu memaknai
peristiwva dan situasi yang dihadapi seperti halnya dalam kondisi saat ini, tidak
dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya. Kemampuan guru untuk
memaknai apa adanya seperti saat ini, menjadikan guru tidak membentuk pemikiran
negatif dan reaktif terhadap stimulus yang ada sehingga menurunkan kecenderungan
untuk mengalami kelelahan emosional dan konflik dengan lingkungan sosial
(depersonalisasi).

Penelitian yang dilakukan oleh Flook dkk., (2013) dan Guidetti dkk., (2019) pada
dasarnya juga menjelaskan bahwa perlu digali lebih jauh hal yang sekiranya dapat
menjembatani, baik dalam bentuk mediasi atau moderasi interaksi trait mindfulness
dengan kondisi kelelahan emosional dan depersonalisasi. Hal ini karena dalam beberapa
penelitian pun menjelaskan bahwa untuk menjadikan guru mengalami kondisi burnout,
guru perlu mengalami kelelahan emosional yang berkepanjangan dan kondisi menekan
yang tidak dapat tertangani dengan optimal (Leiter & Maslach, 2016). Hal ini
menunjukkan bahwa perlu untuk digali lebih jauh hal yang kiranya dapat membantu
kondisi mindfulness menjelaskan perannya dalam memengaruhi domain burnout, yaitu
kelelahan emosional dan depersonalisasi. Penggalian variabel lain untuk penelitian
selanjutnya, selain efikasi diri, menjadi penting untuk nantinya dapat dilakukan
intervensi yang tepat ketika diterapkan praktik mindfulness untuk guru-guru yang
menyasar kondisi emosional dan interaksi guru dengan orang lain yang berkaitan
dengan depersonalisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keyakinan guru akan kemampuannya dalam mengajar siswa memengaruhi interaksi
antara kemampuan guru untuk menyadari setiap aktivitas yang dilakukan dalam
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mengajar (mindfulness) dan aspek pencapaian diri (personal accomplishment) dari kondisi
burnout guru pada konteks pendidikan sekolah dasar inklusif. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa efikasi diri guru mampu menjelaskan hubungan kondisi mindfulness
dan domain kondisi burnout yaitu pencapaian personal dari guru yang mengajar di
sekolah dasar inklusif. Tanggung jawab guru dalam menjalankan program pendidikan
inklusif menjadi hal yang tidak mudah. Guru perlu menyesuaikan strategi instruksional
dan manajemen kelas yang tepat agar semua aspek kebutuhan belajar siswa terpenuhi
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan melakukan peningkatan terhadap efikasi diri guru melalui praktik
mindfulness, diharapkan dapat membantu meningkatkan aspek antisipatif dari kondisi
burnout, yaitu pencapaian personal guru. Sedangkan, dua aspek lain dari kondisi burnout
yang tidak dapat dijelaskan oleh efikasi diri guru dalam kaitannya dengan kondisi
mindfulness, dapat dijadikan masukan bagi penelitian selanjutnya untuk semakin
memperijelas interaksi kondisi mindfulness dengan kondisi burnout guru.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam terkait peran dari
data demografis seperti frekuensi pelatihan yang dilakukan guru, pengalaman mengajar
anak berkebutuhan khusus, hingga jumlah anak berkebutuhan khusus yang ditangani
sebagai variabel yang sekiranya dapat membantu lebih memperjelas pengaruh
mindfulness terhadap kondisi burnout. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa faktor-
faktor ini kemungkinan dapat mengarahkan pada variabel tertentu yang memengaruhi
kondisi emosional dan keinginan guru untuk berinteraksi dengan lingkungan dalam
pengajaran siswa berkebutuhan khusus di sekolah (Kristiana, 2018). Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan metode mixed method dengan tambahan
pendalaman data melalui metode kualitatif untuk memperkaya data penelitian.
Harapannya, dengan menambahkan data dalam bentuk kualitatif akan lebih memperkaya
informasi terutama hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman praktik mindfulness dan
dampak yang dirasakan oleh guru secara langsung (Abenavoli dkk., 2013; Harris dkk.,
2016).

Data kualitatif dapat ditambahkan dengan menguraikan secara singkat
penjabaran dari masing-masing variabel sehingga nantinya dapat menemukan pula
variabel baru untuk memperjelas interaksi variabel utama. Terkait variabel mindfulness,
guru dapat diminta untuk menguraikan pengalaman mengenai kondisi kesadaran yang
selama ini dialami dan praktik yang dilakukan untuk meningkatkan kondisi tersebut (jika
ada) (Abenavoli dkk., 2013). Sementara terkait variabel burnout, penelitian selanjutnya
juga dapat memperdalam data dengan menguraikan kondisi yang dialami pada setiap
domain dalam konteks pengajaran di pendidikan inklusif. Harapannya akan semakin
dapat memperijelas kondisi emosional yang dialami dan secara spesifik mengetahui faktor
penyebabnya, sehingga akan membantu menjelaskan serta memberikan penanganan
yang sesuai untuk menyasar penyebab dari kondisi emosional ini.
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